ABSTRAK

Musthafa Hasan Bishri: Pengaruh Persepsi Konsumen dan Perilaku
Konsumen Muslim terhadap Labelisasi Halal
pada Produk Barang Gunaan di Kota Bandung

Pentingnya sertifikasi halal dalam suatu produk telah diatur dalam Undang
undang nomor 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal dikatakan bahwa ada
8 produk yang penting untuk disertifikasi halal diantaranya ada makanan, minuman,
obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, dan produk rekayasa genetik serta
barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh masyarakat. Dari
data yang ditemukan dari akun STHALAL kemenag RI bahwa labelisasi pada
produk barang gunaan masih terbilang minim, labelisasi halal pada produk barang
gunaan masih belum popular di masyarakat dan masih dianggap hanya sebatas
strategi pemasaran saja atau “value added” (nilai tambah).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas dan berdasarkan bukti
ilmiah bagaimana pengaruh persepsi konsumen dan perilaku konsumen muslim
terhadap labelisasi halal pada produk barang gunaan tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh langsung dari hasil survei lapangan melalui kuisioner yang diisi oleh 100
sampel konsumen muslim. Analisis data yang digunakan menggunakan uji
validitats dan realibilitas, uji asumsi klasik dengan menggunakan uji normalitas
data, multikolonieritas dan heteroskedastisitas, uji regresi menggunakan uji T
secara parsial dan uji F secara simultan, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis.
Adapun untuk pengolahan datanya yaitu dengan menggunakan aplikasi software
SPSS Statistic Version 30 dan Microsoft Excel 2016 sebagai penunjang pengolahan
data awal

Adapun temuan pada penlitian ini bahwa persepsi konsumen dan perilaku
konsumen muslim kota Bandung yang masuk kedalam responden dalam penelitian
ini memiliki persepsi dan perilaku positif terhadap labelisasi halal pada produk
barang gunaan karena ada beberapa indikator yang mempengaruhi persepsi dan
perilaku tersebut.

Berdasarkan Kesimpulan pada penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel
persepsi konsumen t hitung > t tabel (5,784 > 1,988447) Dan nilai signifikansi dari
hasil t hitung (parsial) sebesar 0,001 < 0,05. Artinya tedapat pengaruh persepsi
konsumen (X1) terhadap Labelisasi Halal (Y) secara signifikan. Variabel perilaku
konsumen muslim memiliki nilai t hitung > t tabel (9,251 > 1,98447) Dan nilai
signifikansi dari hasil t hitung (parsial) sebesar 0,001 < 0,05. Artinya terdapat
pengaruh perilaku konsumen muslim (X2) terhadap Labelisasi Halal (Y) secara
signifikan. Dan variabel labelisasi halal memiliki nilai hasil f hitung > f tabel
(55,406 > 3,090) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, artinya terdapat
pengaruh persepsi konsumen (X1) dan perilaku konsumen Muslim (X2) terhadap
Labelisasi Halal (Y) secara signifikan
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ABSTRACT

Musthafa Hasan Bishri: The Influence of Consumer Perception and
Muslim Consumer Behavior on Halal Labeling
on Consumer Goods in Bandung City

The importance of halal certification in a product has been regulated in Law
Number 33 of 2014 concerning halal product assurance, it is stated that there are
8 products that are important to be halal certified, including food, beverages,
medicines, cosmetics, chemical products, biological products, and genetically
engineered products as well as consumer goods that are used, utilized, or utilized
by the community. From the data found from the SIHALAL account of the
Indonesian Ministry of Religion, labeling on consumer goods is still relatively
minimal, halal labeling on consumer goods is still not popular in the community
and is still considered only a marketing strategy or "value added".

This study aims to clearly determine and based on scientific evidence how
consumer perceptions and Muslim consumer behavior influence labeling on
consumer goods.

The method used in this study is descriptive verification with a quantitative
approach. The type of data used is primary data obtained directly from the results
of a field survey through a questionnaire filled out by 100 samples of Muslim
consumers. Data analysis used is data analysis using validity and reliability tests,
classical assumption tests using data normality tests, multicollinearity and
heteroscedasticity, regression tests using partial T tests and simultaneous F tests,
determination coefficient tests and hypothesis tests. As for data processing, it uses
the SPSS Statistic Version 30 software application and Microsoft Excel 2016 as a
support for initial data processing.

The findings in this study are that consumer perceptions and consumer
behavior of Muslim consumers in Bandung who are included in the respondents in
this study have positive perceptions and behaviors towards halal labeling on
consumer goods because there are several indicators that influence these
perceptions and behaviors.

Based on the conclusion of this study, it is concluded that the consumer
perception variable t count> t table (5.784> 1.988447) And the significance value
of the t count (partial) results is 0.001 <0.05 So Hol is rejected and Hal is
accepted. This means that there is a significant influence of consumer perception
(X1) on Halal Labeling (Y). The Muslim consumer behavior variable has a t count>
t table (9.251> 1.98447) And the significance value of the t count (partial) results
is 0.001 <0.05 so Ho?2 is rejected and Ha? is accepted. This means that there is a
significant influence of Muslim consumer behavior (X2) on Halal Labeling (Y). And
the halal labeling variable has a calculated fvalue > ftable (55.406 > 3.090) and
a significance value of 0.001 < 0.05, so Ho3 is rejected and Ha3 is accepted,
meaning that there is a significant influence of consumer perception (X1) and
Muslim consumer behavior (X2) on Halal Labeling (Y)
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